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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.50

INDEXES 13-Mar 14-Mar % 

IHSG 6647.42 6515.63 (1.98)

LQ45 738.25 726.98 (1.53)

S&P 500 5521.52 5638.94 2.13 

DOW JONES 40813.57 41488.1 1.65 

NASDAQ 17303.01 17754.0 2.61 

FTSE 100 8542.56 8632.33 1.05 

HANG SENG 23462.65 23959.9 2.12 

SHANGHAI 3358.73 3419.56 1.81 

NIKKEI 225 36790.03 37053.1 0.72 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 14-Mar 17-Mar %

USD/IDR 16410 16355 (0.34)

EUR/IDR 17792 17806 0.08 

GBP/IDR 21246 21165 (0.38)

AUD/IDR 10322 10361 0.38 

NZD/IDR 9370 9420 0.54 

SGD/IDR 12276 12269 (0.05)

CNY/IDR 2264 2261 (0.13)

JPY/IDR 110.72 110.03 (0.62)

EUR/USD 1.0842 1.0887 0.42 

GBP/USD 1.2947 1.2941 (0.05)

AUD/USD 0.6290 0.6335 0.72 

NZD/USD 0.5710 0.5760 0.88 

BONDS 13-Mar 14-Mar % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.94 6.97 0.40 

INA 10 YR 
(USD)

5.23 5.24 0.13 

UST 10 YR 4.27 4.31 1.03 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA (0.09%) (0.48%)

U.S 0.20% 2.80%

Global 

Pasar saham Amerika Serikat (AS) kembali naik pada perdagangan hari Jumat setelah

penangguhan yang sangat dibutuhkan dari berita di sekitar tarif. Dow Jones naik 674,62 poin, atau

1,65%, ditutup pada 41.488,19. S&P 500 naik 2,13% menjadi berakhir pada 5.638,94, dan NASDAQ

naik 2,61% untuk menetap di 17.754,09. Saham teknologi besar yang awal pekan ini turun,

mengalami pemulihan yang tajam pada hari Jumat. Saham NVIDIA naik lebih dari 5%. Tesla naik

hampir 4%, dan platform meta naik hampir 3%. Pada hari Minggu, Media Negara Xinhua News

mengutip pernyataan dari Dewan Negara yang mengumumkan bahwa akan membutuhkan langkah-

langkah untuk menghidupkan kembali konsumsi dengan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Langkah lain termasuk rencana untuk menstabilkan pasar saham dan real estat dan menaikkan

tingkat kelahiran negara itu, tambah laporan itu. Pada hari ini, investor Asia mencermati laporan

produksi industri, investasi perkotaan, penjualan ritel dan tingkat pengangguran perkotaan. Sebuah

jajak pendapat Reuters memperkirakan pertumbuhan 3,6% tahun-ke-tahun dalam tingkat investasi

perkotaan negara itu pada bulan Januari dan Februari, naik dari 3,2% pada bulan-bulan sebelumnya.

Domestik 

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) telah mengumumkan jadwal libur perdagangan pasar modal selama

periode Lebaran. Total hari libur perdagangan bursa sebanyak 8 hari. Penetapan hari libur bursa

tersebut mengacu pada tanggal cuti bersama yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan

Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 Menteri, libur Lebaran 2025 akan dimulai pada Jumat, 28 Maret

2025, dan berakhir pada Senin, 7 April 2025. Tercatat, hari Senin, 31 Maret 2025 dan hari Selasa, 1

April 2025 merupakan hari raya Idul Fitri 1446 Hijriah. Sementara mulai tanggal 2, 3, 4, dan 7 April

2025 (hari Senin) merupakan Cuti Bersama Idul Fitri 1446 Hijriah, sementara tanggal 5 dan 6 April

merupakan hari libur akhir pekan (hari Sabtu dan Minggu). Selanjutnya, perdagangan bursa efek

akan dibuka kembali pada hari Selasa, 8 April 2025.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pada perdagangan hari ini, USD/IDR diperkirakan akan bergerak di level 16.300 - 16.400 dengan

USD/IDR dibuka di level 16.355. Pasar obligasi RI tertekan didorong adanya aksi jual, dengan imbal

hasil obligasi 5-tahun naik 5bps dan imbal hasil tenor 10-tahun bergerak naik 1-3bps. Selanjutnya

investor akan menantikan hasil RDG BI pada tanggal 19 Maret mendatang, dimana pasar mulai

berspekulasi bahwa BI mempunyai cukup ruang untuk menurunkan suku bunga sebesar 25bps.

House Price Index YoY FEB -4.8% -5.0% -4.7%

Industrial Production YoY JAN-FEB 5.9% 6.2% 5%

Retail Sales YoY JAN-FEB 4.0% 3.7% 3.7%

Fixed Asset Investment (YTD) YoY 
JAN-FEB

4.1% 3.2% 3.8%

Retail Sales MoM FEB -0.9% 0.5%

NAHB Housing Market Index MAR 42 44

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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